Apresiasi Lukisan dengan Kupmg

Saat ini, dalam pasar seni rupa, apa yang diistilahkan
sebagai lukisan/seni rupa “kontemporer” sedang
menjadi dagangan istimewa. Adakah ini berhubungan
dengan meningkatnya apresiasi? Ada yang menengarai,
pelaku pasar di Indonesia memahami lukisan
menggunakan kuping, bukan dengan mata.

PLEHBHEWHA&WKHOHI

galeri kedl, Beberapa
lintasi gaberd i, 'I'.u'l:ur.np tiga lua-
kisan yang m-l.-nmmbnriwn =
wek duduk dalam pmm cuek,

tetapd seksi, meniitu
vang semok hanya J:ngan knin
entah sepral entah selimut—po-
koknya urusan tidur.

Lukisan yang lain, dalam pen-
citrann yang lebih kurang sama,
karya pelukiz Filipina, Eufemio
Rasco, kebetulan juga terdapat
dalam katalog Sotheby's. Poda
Minggu di akhir Apeil it ketika
lelang berlangsung, karya Rasco
terjual 18000 dollar Singapurns
(sekitar Rp 108 juta)—dua kali
lipat estimasi vang dipatok Sot-
heby's. Pada Senin esok harinya,
ketika kami iseng-iseng mampir
ke galer itu, lukisan karya Rosceo
tadi sudah lenyap.

"Remarin langsung ada vang
beli” kata si penjaga galeri. Ru-
panya, ada yang begitu sigap, be-
gitu di reang lelang karya Rasco
terjual tingg, langsung ngacer ke

sebelah” untuk “méfiibo-% se

kurva
;ﬁmmtut'mla

Rasco

masih ada =atu lagi lukisan se-
macam ini di Filipina. Tinggalkan
saja . alamat e, nanti saya
kirim gambarmyi Harganya sammin
dengan yang di sink” ucap pen-
Jagn galeri itw

Meledak

Dengan demikian, cukup hisa
dipahami—ketika dalam lelang
yang sama karya pelukis Indo-
Putu Sutawijaya, berjudul
Looking for Wings terjual hingga
95000 dollar Singapura atau se-
kitar Rp 560 juta (sepuluh kali
lipat dari estimasi di katalog)—Ji-
ka orang langsung memasang
"antena”, di mana "harang-ba-
rang” (istilah mereka bukan "kar-
va”, tetapi “barang™ Puto hisa
didapat?

Lelang Sotheby's di Singapura
akhir April lalu itu dianggap ka-
langan seni rupa sebagal pemicu
“mieledak™nya kanva-karya kon-
temporer Indonesia, Gema dari
lelang ftu bergetar lagi pada le
long oleh balai lelang interno-
sipnal Iain, Christies di Hong-

kongt, 27 Mei 2007. Karva-karya
vang dikategorikan kontemporer
dari  Inmdonesia  berkibar-kibar
harganya. Karya | Nyvoman Mas-
riadi  berjudul Dance  terjual
540000 dollar Honghong atau
sekitar Bp 640 juta (sepuluh kuli
lipat estimasi),

Putu Sutawijaya dan Nvomarn
Masriadi hamya scbagian miima
yang karva-karyanya kini diburu
orang, batk orang Indun.ema -
upun crm:ng dari neger

ﬂlﬂmpnk JEPEIE( i

Rudi Mantofani, Yumizar, Han-.

divwirman, Yusra Martunus)—ke-
lompok yang sangat diansosiasikan
dengan  karva-karva Rontempo-
rer—kini juga tengah menjadi
“hintang”,

Sebenarmya, apa yang tengah
terjadi?
Dengan kuping

Mereka yang bergelut dalam
pasar seni rupa, seperti kolektor
terkernuba dari Magelang, Jawa
Tenggah, Oci Hong Djien; kolektor
dari  Jukunrta, Deddy Kusuma;
ataupun para pemilik galerd, se-
perti Edwin Rahardjo (Edwin's
Gallery), Chiris Dharmawan (Ga-
leri Semarang), dan Biantoro
(Galeri Nadi), semuanya mene-
ngarai Wil m
kontemporer Indonesia dikare-
nakan "nrus pasang” dari China.

Saal ini—seperti di bidang-hi-
dang lain—karya lukisan kontem-
porer China sedang bergerak na=
ik. Sudah banyak diketahui la-
langan seni rupa bahwa kar-
yva-karya 1:|elu.1u5 China tengah

giba-gilaan h . Karya-karya
"nomor satu™ 1a bahkan kini
sulit didapat karena sudah 33111
komoditas panas di tingkat in-
ternasional.

“Saat harga di gano terkalu ma-
hal dan sulit mencari karya ber-
kualitas nomor satu, lantas pasar
meneéngok kana seni rupa kon-
temporer Indonesia,” kata Edwin
Hahardjo.

Menumt E:lwin. memang ada

di sini

g than
Em an'se-
sematn. Jika

:J.dn gujuln pu.mr meningkat, me-
reka bergerombal dan menyerbu
pasar. “Saat membeli lukisan, se-
bagian pelaku pasar yang bega-
dang ity hanya menggunakan ku-
dan dompet. Mereka tidak

at miuty Karva dengan mata
secara  langsung”  komentar

Oei Hong Djien atau biasa di-
panggil OHD berkomentar lebih
kurang sama, Katanya, "“Banyak

iba-tiba
hikisan, 'f.""m“ﬁn'“' Busiesk
‘hapak pelukis itw”

“Saya sen sebagai « orang
)&.ngbanyak kenal seniman dan
mah mengurusi pameran se-
ian dari mereka flkut pusing

\'Ienﬁr.-n.m istilah kontemporer
ini, OHD berpandangan, gejala
kontempaorer di Indonesia sebe-
narmya bisa dilacak sejak tahun
1970-an, bewat Goerakan Seni Hu-
pa Baru. “Karya kontemporer se-
karang lebih dekat ke pop art
Amerika. Tekniknya bagus, Ob-
yekmya tak selalu manusia, bisa
juga bendo-benda kecil yang di-
besarkan, Karya tidak mengan-
dalkan rasa, tetapi ide, gogasan,”

Dipacu dengan ;gluhll.luu. da-
gunmj-nru:sadanumunwdl tren
i kemudian kem
“Maiknya harga Imrya seni rupa
kontemporer Indonesia di Singa-
plira dan Hongkong maldn men-
perjelas bahwa pasar semakin
menggiobal. Ada sesuatu vang
berubah, bergeser. Dengan k-
alitas yang tidak kalah, karya-kar-
va seni rupa kita punyva harga
lehih murah. Tti yvang memicu
hargn naik” kata Chris Dhar-
PrAWIT.

Situasi sekarang, berbeda di-
bandingkan dengan “booming™
seni rupa di era 1990-an. Kita saat
ini berada di tengah arus glo-
balizasi vang punya dinamika tak
terduga, termasuk mengerek naik
senl rupa kontemporer Indone-
sin. Kompleksitas globalisasi itu-
lah vang tampaknya harus di-
pahami para  seniman:  untuk
terus bisza menunggang arus atag
malah tergilas.

Scni, betapa pun, adalah juga
produk sosinl. Seni rupa kon-
temiporer bukan hanya urusan
titil, garis, dan wama, melainkan
Jjugn uang!




